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UNAIR dan Pemerintah Belanda Berikan Beasiswa StuNed untuk Dosen dan Peneliti

[bookmark: _GoBack]Surabaya, 26 Januari 2023 - Sebagai bagian dari kerja sama Indonesia - Belanda di bidang Keamanan dan Penegakan Hukum, Pusat Studi Hukum Hak Asasi Manusia (dikenal dengan singkatan HRLS atau The Center for Human Rights Law Studies) Universitas Airlangga mendapatkan  beasiswa StuNed dari Pemerintah Belanda. Beasiswa itu dalam bentuk pelatihan berjudul Penguatan Hak dan Kebijakan Siber dalam Masyarakat Digital.
Pelatihan dibuka secara luring oleh Iman Prihandono Dekan Fakultas Hukum UNAIR, di kampus UNAIR Dharmawangsa. Turut hadir Mark Hengstman Wakil Kepala Departemen Politik Kedutaan Besar Kerajaan Belanda dan Peter van Tuijl Direktur Nuffic Neso Indonesia secara daring, Senin (16/1).
HRLS mendokumentasikan bahwa banyak penyerangan terhadap kebebasan akademik di tingkat universitas yang disasar dengan teknologi siber. Di pihak lain, kurikulum pengajaran di perguruan tinggi terbatas dan bahkan tidak memiliki bahan sumber.
Oleh karenanya, HRLS mengusulkan pelatihan ini dengan tujuan meningkatkan kapasitas dosen dan peneliti di tingkat perguruan tinggi di bidang keamanan siber. Selain itu, diadakannya pelatihan ini untuk menemukan solusi atas pesatnya insiden kejahatan siber dengan menyediakan kebijakan dan strategi keamanan siber dari berbagai pendekatan.
“Topik dan materi pelatihan akan sangat penting bagi Indonesia. Tidak hanya akan memperkuat pengetahuan para akademisi di Indonesia, khususnya wilayah Timur, tetapi juga menyiapkan keamanan siber termasuk infrastruktur hukumnya sedini mungkin. Mudah-mudahan, kami bisa melanjutkan ke pelatihan berikutnya di masa depan,” ucap Iman.
Peserta pelatihan berjumlah 25 orang. Mereka terdiri dari dosen dan peneliti dari berbagai universitas di Jawa Timur dan Lembaga Bantuan Hukum (LBH) di Surabaya. Topik-topik yang dibahas dalam pelatihan antara lain budaya keamanan siber, kesadaran keamanan siber, serta kebijakan dan strategi keamanan siber.
Usulkan Kebijakan
Usai pelatihan, alumni dapat mengusulkan ringkasan kebijakan atau strategi keamanan siber berdasarkan proses manajemen risiko, dan draf manual pengajaran tentang kesadaran keamanan siber dan perlindungan hak digital. Dengan demikian, nantinya akan terjadi fungsi transformasi hasil pelatihan kepada mahasiswa dan masyarakat.
Pelatihan ini diselenggarakan oleh European Centre on Privacy and Cybersecurity (ECPC) Universitas Maastricht dari Belanda. Direktur ECPC, Cosimo Monda mengungkapkan rasa syukurnya karena bisa bergabung secara langsung di FH UNAIR. Menurutnya, keamanan siber menjadi sangat penting di era sekarang sehingga perlu untuk lebih diperhatikan oleh semua pihak. Salah satunya adalah bagi para akademisi yang nantinya akan mencetak para pemimpin-pemimpin baru dimasa mendatang.
Sementara itu, dalam kesempatan yang sama, Peter van Tuijl, Direktur Nuffic Neso Indonesia menyatakan bahwa topik keamanan siber ini sangat menarik untuk dibahas dan memiliki ruang lingkup yang luas. Hal ini dikarenakan keamanan siber terkadang memiliki tantangannya tersendiri terhadap beberapa konteks penerapannya pada berbagai sektor. Ia juga berharap agar kerja sama serupa dapat terus terjalin dan menghasilkan berbagai kegiatan yang lebih menarik lagi.
Pelatihan ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mark Hengstman, First Secretary on Ploitical Affairs, Kedutaan Besar Kerajaan Belanda di Indonesia, merupakan rangkaian kerja sama antara Belanda dan Indonesia di bidang keamanan dan penegakan hukum.
“Belanda adalah salah satu negara pertama yang menjalin kerja sama bilateral dengan Indonesia di bidang keamanan siber,” ujarnya. Menurutnya, isu keamanan siber sangat penting untuk diperhatikan oleh sektor bisnis, pemerintahan, dan masyarakat. (*)
 
Beasiswa StuNed
StuNed, singkatan dari Studeren in Nederland, atau studi di Belanda, adalah program beasiswa yang merupakan bagian dari kebijakan kerjasama pembangunan pemerintah Belanda. Kerangka kerjasama bilateral tersebut  tercantum dalam Multi-Annual Policy Framework, yang memiliki beberapa bidang prioritas, termasuk diantaranya, kewirausahaan berkelanjutan-ekonomi sirkular (Sustainable entrepreneurship-circular economy), keamanan dan penegakan hukum (Security and rule of law), Agro-pangan dan hortikultura (Agro-food and horticulture), dan Pengelolaan air (Water management). Sejak diluncurkan tahun 2000, StuNed sudah memberikan beasiswa bagi sekitar 4.800 warga negara Indonesia.

Nuffic Neso Indonesia
Nuffic Neso Indonesia adalah kantor perwakilan Nuffic, organisasi non-profit di Belanda yang ditunjuk resmi untuk menangani kerja sama internasional di bidang pendidikan dan didanai oleh pemerintah Belanda. Nuffic Neso Indonesia menyediakan informasi serta memberikan konsultasi secara cuma-cuma mengenai lebih dari 2.100 program studi yang diberikan dalam bahasa Inggris. Nuffic Neso Indonesia juga mengelola beberapa jenis beasiswa untuk warga negara Indonesia, dalam bentuk program master dan pelatihan.


Untuk informasi lebih lanjut, silahkan hubungi: 
Mohamad Maulana Taufik | Nuffic Neso Indonesia
Telp: 021-5085 8787 ext. 202 | E-mail: maulana.taufik@nesoindonesia.or.id
www.nesoindonesia.or.id 


Caption foto:
1. Para peserta beasiswa StuNed dari Pemerintah Belanda
2. Paul Benedek (Privacy & Cybersecurity Consultant) memberikan materi tentang Cybersecurity Foundation kepada para peserta.
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